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SAMBUTAN KETUA PANITIA 

Yth. Dekan FMIPA Dr. Fauziyah Harahap, M.Si 
Yth. Bapak/Ibu Pemakalah Utama 
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Yth. Bapak/Ibu Dosen 
Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 
mahasiswa yang kami banggakan. 

 
Assalamu’alaikumWr. Wb. 

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Alloh SWT, Tuhan yang Maha Esa, 

atas segala limpahan karunia-Nya kepada kita semua yang berupa nikmat 

kesehatan dan kesempatan untuk bersilaturahmi saling bertukar ilmu, dan 

berdiskusi secara daring dalam kegiatan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajaranya ke-6 yang diselenggarakan oleh Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika  dan  Ilmu  Pengetahuan  Alam  Universitas  Negeri  Medan.  Pada 

kegiatan seminar tahunan ini tema yang diangkat adalah Perkembangan 

Biologi dan Literasi Pembelajaran di Era New Normal, Menuju Merdeka 

Belajar. Atas nama panitia, kami mengucapkan terima kasih kepada 

narasumber atas kesediannya menjadi pembicara utama. Seminar nasional 

kali ini diikuti oleh kalangan dosen, guru, peneliti, praktisi, dan pemerhati 

Biologi maupun pendidikan Biologi yang berasal dari wilayah di Indonesia. Di 

samping makalah utama, terdapat juga makalah-makalah yang disajikan pada 

sesi paralel yang terbagi menjadi dua bidang, yakni: Biologi dan Pendidikan 

Biologi. Pada kesempatan ini, panitia menyampaikan rasa terimakasih yang 

tak  terkira  kepada  Rektor  Universitas  Negeri  Medan,  Dr.  Syamsul  Gultom, 

SKM., M.Kes atas dukungannya serta Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan, 

Dr.  Fauziyah  Harahap,  M.Si  beserta  Ketua  Jurusan  Biologi  Dr.  Hasruddin, 

M.Pd dan  jajaran fungsionaris, atas  dorongan, dukungan, dan  fasilitas yang 

disediakan. Selain itu, rasa terima kasih kami sampaikan pula kepada 

pendukung kegiatan yang ikut menyukseskan dan meramaikan kegiatan 

ilmiah ini. Sebagai ketua, saya memberikan penghargaan yang tinggi kepada 

seluruh anggota panitia serta para mahasiswa yang telah bekerja keras 

secara ikhlas demi kelancaraan pelaksanaan seminar ini. Atas nama panitia, 

kami mohon maaf yang sebesar-besarnya bila kami melayani masih terdapat 

hal-hal yang kurang berkenan, baik pada waktu pendaftaran, pelaksanaan, 

maupun pelayanan pasca seminar. Akhir kata, kami berharap semoga 
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seminar ini memberikan sumbangan yang signifikan bagi kemajuan bangsa 

Indonesia,   terutama   dalam   memajukan   bidang   Biologi   dan   pendidikan 

Biologi dalam masa new normal dan semangat untuk memajukan Pendidikan 

melalui merdeka belajar. Selamat berseminar! 

 
Medan, 7 November 2020 

Ketua Panitia 

 
 
 

Ahmad Shafwan Pulungan, M.Si. 
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1. Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc 
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Yth. Bapak/Ibu dan Sdr. Peserta Seminar yang kami muliakan dan para 

mahasiswa yang kami banggakan 

 
 

Assalamu 'alaikum wr. wb. 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua. 

Pertama sekali kita sampaikan rasa syukur kepada Allah Swt, karena atas 

rahmat dan karunia-Nya, kita dapat berkumpul di tempat ini dalam rangka 

mengikuti pembukaan Seminar Nasional Biologi dan Pembelajarannya Ke – 6 

Tahun 2020. Selamat datang kepada seluruh peserta yang hadir dan 

berpartisipasi pada kegiatan ini. 

Pada era new normal ini, amanat untuk mengemban tugas pelayanan yang 

tertuang dalam Tri Darma Perguruan Tinggi, terus berusaha kami penuhi 

dengan sebaik-baiknya. Salah satu bentuk komitmen untuk terus 

berkontribusi bagi kemajuan ilmu pengetahuan, Jurusan Biologi UNIMED 

mengupayakan kegiatan seminar ilmiah nasional secara daring. Respon 

FMIPA dan Jurusan Biologi sejak awal masa pandemik Covid-19 telah 

ditunjukkan dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan ilmiah baik melalui 

berbagai webinar yang diselenggarakan, maupun melalui penelitian terkait 

covid-19. Sejalan dengan peningkatan peran Jurusan Biologi Universitas 

Negeri Medan sebagai mitra bagi stakeholder, perlu dilakukan serangkaian 

langkah percepatan bagi penyebaran data dan informasi tentang hasil-hasil 

penelitian dan pemikiran para dosen di Jurusan Biologi. Salah satu kegiatan 

yang penting dan telah menjadi rutinitas setiap tahunnya adalah Seminar 

Nasional Biologi dan Pembelajarannya yang sudah memasuki tahun ke – 6. 

Oleh karena itu, saya menyambut baik acar seperti ini untuk berbagi 

informasi dan pengetahuan bidan biologi dan pendidikan biologi. Buku 

kumpulan abstrak ini diharapkan menjadi sarana penyebaran informasi 

tentang penelitian-penelitian bidang biologi dan pendidikan biologi. Akhirnya, 

semoga kumpulan abstrak ini dapat dimanfaatkan oleh segenap masyarakat, 
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civitas akademika, lembaga pemerintah, dunia usaha dan industri. Tidak lupa, 

ucapan terimakasih saya sampaikan juga kepada Jurusan Biologi dan seluruh 

Panitia Seminar yang telah melakukan Seminar Nasional Biologi dan 

Pembelajarannya Ke – 6 Tahun 2020. 

Dekan FMIPA UNIMED 

 
 

 
Dr. Fauziyah Harahap, M.Si. 
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RUNDOWN 

SEMINAR NASIONAL BIOLOGI DAN PEMBELAJARANNYA KE-6 
TAHUN 2020 

Universitas Negeri Medan, 7 November 2020 
 

Waktu Kegiatan Pengisi Acara 

08.00-08.14 Penyambutan Peserta Dengan Tarian 
Persembahan 

Video Tari Persembahan 
dipandu oleh MC 

08.15-08.25 Pembukaan oleh pembawa acara Aida Fitriani Sitompul, 
M.Si (MC) 

08.26-08.32 Menyanyikan lagu Indonesia Raya (Peserta 
diharapkan untuk berdiri) 

MC 

08.33-08.38 Pembacaan Doa Dr. Syahmi Edi, M.Si 

08.39-08.45 Laporan Ketua Panitia Ahmad Shafwan S 
Pulungan 

08.45-09.00 Sambutan sekaligus membuka acara 
kegiatan oleh Dekan FMIPA Unimed 

Dr. Fauziyah Harahap, 
M.Si 

09.01-09.04 Break (Persiapan Pemaparan Narasumber) MC 

09.05-11.00 Pemarapan Narasumber Utama 
1. Narasumber 1 

Prof. Dr. Budi Setiadi Daryono, M.Agr.Sc. 

2. Narasumber 2 
Prof. Amin Setyo Leksono, M.Si., Ph.D 

3. Narasumber 3 
Prof. Dr. Herbert Sipahutar, MS., M.Sc. 

Moderator 
Dr. Diky Setia Diningrat, 
M.Si 

11.01-11.03 Persiapan Sesi Paralel Penjelasan teknis oleh 
Eko Prasetya, MSc 

11.04-12.20 Sesi Paralel dan pemaparan Invited 

Speaker 

Moderator Sesi Paralel 

12.21-13.30 Ishoma  

13.31-13.50 Sesi Paralel (lanjutan) Moderator Sesi Paralel 

13.51-14.10 Pelantikan Ikatan Alumni Biologi ▪ Pembacaan SK Dekan 
Tentang Susunan 
Pengurus Ikatan 

Alumni Biologi Periode 
2020-2025 oleh Ketua 

Jurusan 
▪ Pelantikan Pengurus 

Ikatan Alumni Biologi 

Periode 2020-2025 
oleh Dekan FMIPA 

(seluruh pengurus 
dipersilahkan untuk 
berdiri) 

14.11-14.15 Pengumuman Prsesenter terbaik MC 

14.16-14.30 Penutupan Dekan FMIPA 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar biologi siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo Dancing pada materi Sel. Jenis penelitian yang dilakukan adalah quasi 
eksperimen dengan teknik purposif sampel.  Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA 
SMA Negeri 10 Medan sebanyak 95 orang pada semester ganjil tahun pembelajaran 2019/2020. 
Sampel penelitian ini berjumlah 63 orang, yaitu kelas eksperimen I/kelas XI IPA 1 yang diajar 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match sebanyak 32 orang dan kelas 
eksperimen II/kelas XI IPA 3 yang diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 
Dancing.  Hasil pretest yang diperoleh untuk nilai rata-rata pada kelas Eksperimen I yaitu 40 
dengan standar deviasi 9,24, dan untuk kelas eksperimen II nilai rata-rata 37,25 dengan standar 
deviasi 8,44, hal ini menunjukkan pre-test untuk kelas eksperimen I > kelas eksperimen II.  Rata-
rata nilai post-test untuk kelas eksperimen I yaitu 76,87 dengan standar deviasi 7,8 sedangkan 
rata-rata untuk kelas eksperimen II yaitu 72,7 dengan standar deviasi 8,5. Uji hipotesis dilakukan 
dengan menggunakan uji kesamaan rata-rata dengan taraf signifikan nyata 0,05.  Setelah kedua 
kelas dinyatakan berdistribusi Normal dan Homogen lalu dilakukan uji kesamaan rata-rata 
diperoleh thitung = 2,06 >  ttabel = 1,99.  Hal ini menunjukkan ada perbedaan hasil belajar siswa  yang 
diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Make A Match dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo Dancing pada materi Sel. 

Kata Kunci: make a match, bamboo dancing, hasil belajar, sel. 

 

 

1 Pendahuluan 

Perkembangan Pendidikan Indonesia adalah 
suatu bentuk persiapan generasinya untuk 
menghadapi kemajuan teknologi modern. 
Pendidikan menuntut adanya perbaikan secara 

berkesinambungan sebagai antisipasi kepentingan 
di masa mendatang.  Hasil pendidikan erat 
kaitannya dengan proses pembelajaran yang 
berkaitan dengan model pembelajaran. 

Model pembelajaran perlu dipahami oleh 
guru agar dapat melaksanakan pembelajaran 
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secara efektif dalam meningkatkan hasil 
pembelajaran. Dalam penerapannya, model 
pembelajaran harus dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan siswa karena masing-masing model 
pembelajaran memiliki tujuan, prinsip, dan 
tekanan utama yang berbeda-beda. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
dengan salah seorang guru bidang studi Biologi 
kelas XI di SMA N 10 Medan mengatakan bahwa 
hasil belajar biologi yang diperoleh siswa masih 
rendah. Indikator yang menyatakan bahwa hasil 
belajar siswa rendah terhadap pembelajaran 
biologi dapat dilihat dari nilai rata-rata siswa yang 
belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yaitu 70. Diketahui bahwa siswa yang 
memiliki ujian biologi dibawah rata-rata adalah 
sebesar 58,33 %  dari 32 orang siswa. 

Dalam proses pembelajarannya, guru hanya 
menggunakan media proyektor untuk 
menjelaskan materi kepada siswa dengan metode 
ceramah. Ketika guru menjelaskan materi, siswa 
juga diharuskan untuk mencatat semua materi di 
slide sehingga siswa merasa jenuh dan juga malas 
untuk mencatat materi. 

Dengan kondisi pembelajaran tersebut 
menciptakan suasana kelas yang kurang maksimal 
dan peserta didik tidak aktif dalam pembelajaran. 
Hanya ada sebagian siswa yang mengemukan 
pertanyaan, namun setiap kali pertemuan, siswa 
yang mengemukan pendapat dan pertanyaannya 
adalah siswa yang sama, dan akhirnya 
mengakibatkan proses mengajar berjalan kurang 
efektif. 

Penggunaan metode yang masih monoton 
dan didominasi oleh metode dengan model 
ceramah turut berperan dalam kurang 
maksimalnya hasil belajar siswa dan tidak 
memberikan akses bagi peserta didik untuk 
berkembang secara mandiri melalui penemuan 
dan proses berfikirnya sehingga peserta didik 
cenderung menjadi pasif pada saat pembelajaran 
berlangsung (Rosdiana, 2012). 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat 
digunakan sekarang ini adalah pembelajaran 
kooperatif tipe Bamboo Dancing. Tipe bamboo 
dancing ini menekankan adanya kerjasama antar 
siswa satu dengan siswa yang lain di hadapannya 
(siswa saling berhadapan) dan nantinya mereka 
saling bergeser (berpindah posisi) menurut 

putaran arah jarum jam untuk menyelesaikan 
permasalahan tertentu (Zuraida, 2015). 

Metode Bamboo Dancing  adalah salah satu 
teknik pengembangan metode inside outside 
circle dimana dalam pelaksanaannya siswa berdiri 
berhadapan dengan pasangannya sambil 
berdiskusi mengenai suatu topik untuk berbagai 
informasi dalam waktu yang bersamaan, 
kemudian siswa bergeser searah jarum jam untuk 
bertukar pasangan untuk berdiskusi dan berbagi 
informasi dengan pasangan barunya (Huda, 2013). 

Model pembelajaran kooperatif yang lain 
adalah tipe make a match yaitu model 
pembelajaran dimana dalam kegiatannya siswa 
diinstruksikan untuk bekerja sama mencari 
pasangan mengenai suatu konsep dalam suasana 
yang menyenangkan. Penggunaan model ini dapat 
membantu siswa dalam memahami atau 
menguasai konsep dengan mudah, sehingga akan 
berdampak pada meningkatnya hasil belajar yang 
didapat siswa terutama pada ranah kognitif 
(Kesumaningrum et al., 2016). 

Model pembelajaran Make a Match (mencari 
pasangan) merupakan salah satu pembelajaran 
dengan pendekatan PAIKEM yaitu pembelajaran 
yang melibatkan siswa secara aktif dalam berbagai 
kegiatan pembelajaran baik secara individu 
maupun kelompok. Salah satu keunggulan model 
pembelajaran ini adalah siswa mencari pasangan 
sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik, 
dalam suasana menyenangkan (Rusman, 2011). 

Dalam hal peningkatan hasil belajar siswa 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make A Match ini, Yanti (2016) telah 
melakukan penerapan model dan gaya belajar 
siswa. Tingkat ketuntasan hasil belajar siswa telah 
mencapai 81,82% dengan tingkat penguasaan 
materi dalam kategori sedang. Tidak jauh berbeda 
dengan hasil yang diperoleh oleh Nasution & 
Lazuardi, (2016) dimana model ini dibandingkan 
dengan model Scramble dan hasil belajar siswa 
juga mengalami peningkatan. Penyebab dari 
pembelajaran kooperatif begitu sukses adalah 
bahwa kerjasama sebuah kelompok kerja lebih 
penting dari pada orang-orang yang ada 
dikelompok itu sendiri. 

Salah satu materi dalam pembelajaran biologi 
yang dapat diajarkan dengan menggunakan kedua 
tipe model pembelajaran kooperatif ini adalah 
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Materi SEL pada semester ganjil kelas XI. 
Berdasarkan Permendikbud No. 37 Tahun 2018, 
materi Sel ini dirumuskan dalam Kompetensi 
Dasar (KD) 3.1, 3.2, 4.1 dan K.D 4.2.  

Dengan menelaah materi Sel, guru akan 
mendesain rencana pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Make a Match dan tipe Bamboo Dancing. 
Untuk K.D 3.1, siswa diarahkan untuk berpikir 
tentang bagaimana susunan dan komponen-
komponen tubuhnya terbentuk. Siswa juga 
diarahkan untuk mengetahui proses-proses yang 
berlangsung dalam tubuhnya dari kegiatannya 
sehari-hari seperti makan, bergerak, mengalami 
luka dan lain-lain kemudian menghubungkannya 
dengan konsep yang lebih kecil yaitu sel. 
Kemudian siswa akan diajak untuk mengamati 
gambar/charta bagaimana bentuk sel tersebut 
dan organel-organelnya. 

Sedangkan untuk K.D 3.2, pembelajaran 
harus bisa mengarahkan siswa untuk berpikir dan 
memahami berbagai bioproses yang berlangsung 
di dalam sel. Bahwasanya dalam sel hidup terjadi 
proses transport membran meliputi difusi dan 
osmosis dengan mekanisme yang berbeda. Selain 
itu, sel juga akan mensintesis protein untuk 
kelangsungan metabolisme di dalam tubuh 
makhluk hidup. 

2 Bahan dan Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 10 
Medan. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas XI Ilmu Pengetahuan Alam 
(IPA) Tahun Pelajaran 2019/2020. Sampel dalam 
penelitian ini terdiri dari dua kelas yaitu kelas XI 
IPA-1 sebagai kelas Eksperimen I, dan kelas XI IPA-
3 sebagai kelas eksperimen II yang masing-masing 
berjumlah 32 orang dan 31 orang. Kelas 
eksperimen  I dan II diambil dengan teknik 
Purpossive Sampling dengan tujuan untuk 
mengambil sampel yang homogen dan diharapkan 
masih memiliki persepsi yang sama untuk materi 
sel. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas 
eksperimen yang diberi perlakuan berbeda. Kelas 
eksperimen I diajarkan dengan Model Kooperatif 
tipe Make A Match  dan kelas eksperimen II 
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Bamboo Dancing. Desain penelitian ini dapat 
dilihat pada Tabel 1: 

 

Tabel 1. Desain Penelitian 

Kelas Pretest  Perlakuan  Postest  

Eksperimen 1 T1 X T2 

Eksperimen 2 T1 Y T2 

Keterangan: 

T1 = tes kemampuan awal (pretes) 

T2 = tes kemampuan akhir (postes) 

X   = perlakuan pada kelas eksperimen I yaitu 
penerapan model Kooperatif Tipe MAM 

Y = perlakuan pada kelas Eksperimen II yaitu 
penerapan model Kooperatif Tipe BD 

Sebelum perlakuan, peneliti terlebih dahulu 
memberikan pretes pada kelas eksperimen I dan 
kelas eksperimen II. Instrumen yang digunakan 
pada penelitian ini adalah tes hasil belajar 
menggunakan 20 soal Instrumen yang terlebih 
dahulu distandarisasi dengan menggunakan uji 
validitas isi oleh satu orang dosen dan satu guru 
mata pelajaran. Setelah data pretes diperoleh, 
dilakukan analisis data dengan uji normalitas yaitu 
uji Liliefors, uji homogenitas dan uji kesamaan 
varians. Setelah itu dilakukan pengujian hipotesis 
uji t dua pihak untuk mengetahui kemampuan 
awal siswa pada kedua kelompok sampel dalam 
hal ini kemampuan awal kedua sampel tersebut 
harus sama. Selanjutnya eksperimen dilakukan 
dengan mengajarkan materi Sel menggunakan 
model kooperatif Tipe Make A Match pada kelas 
eksperimen I dan model pembelajaran kooperatif 
tipe Bamboo Dancing pada pada kelas eksperimen 
II. Perbedaan hasil akhir dapat diketahui dengan 
dilakukan postes menggunakan uji t dua pihak 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa. 

3 Hasil dan Pembahasan 

Deskirpsi data yang diperoleh pada penelitian 
ini meliputi hasil belajar siswa belajar biologi siswa 
pada materi Sel yang diberikan perlakuan berbeda 
yaitu 1) model Kooperatif Tipe Make A Match, 2) 
pembelajaran dengan menggunakan 
pembelajaran Kooperatif tipe Bamboo Dancing. 
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Hasil data pretes siswa kelas eksperimen I  dan 
kelas eksperimen II ditunjukkan pada Tabel 2: 

 

 

Tabel 2. Data pretest kelas 

Kelas Make A Match Kelas Bamboo Dancing 

Nilai 
Fre
k. 

Rata 
Rata 

S Nilai 
Fre
k. 

Rata 
Rata 

S 

25 3 

40 
9.2
4 

15 1 

37,25 
8,4
4 

30 3 20 1 
35 8 25 3 
40 7 30 2 

45 4 35 5 
50 3 40 11 
55 3 45 6 
60 1 50 2 

Juml
ah 32 

Juml
ah 31 

        

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai pretes pada 
kelas eksperimen I dan II memiliki nilai yang 
rendah dengan perbandingan rata-rata nilainya 
adalah 40 dengan standar deviasi 9,24 dan 37,25 
dengan standar deviasi 8,44. 

Setelah dilakukan pengajaran dengan Tipe 
pembelajaran yang berbeda, kedua kelas sampel 
yaitu kelas Make A Match dan kelas Bamboo 
Dancing dilakukan postest yang bertujuan untuk 
melihat kemampuan akhir belajar siswa pada 
kedua kelas tersebut.Hasil perbandingan nilai 
postest kedua kelas disajikan pada Tabel 3. 

Tabel. 3 Data Posttest Kelas 

Kelas Make A Match Kelas Bamboo Dancing 

Nil
ai 

Fre
k 

Rata 
Rata 

S 
Nil
ai 

Fre
k 

Rata 
Rata 

S 

60 1 

76,875 
7,
8 

60 4 

72,7 
8,
5 

65 3 65 4 

70 10 70 8 

75 7 75 7 

80 6 80 5 

85 3 85 1 

90 1 90 1 

95 1 95 1 

Jlh 32 Jlh 31 

 
Dari data Tabel 3, setelah dilakukan postest 

pada kedua kelas diperoleh hasil pada kelas 
eksperimen Make A Match  adalah rata-rata 
76,875 dengan standar deviasi 7,8 dan demikian 
halnya dengan kelas eksperimen Bamboo Dancing 

setelah dilakukan postest diperoleh rata-rata 72,7 
dengan standar deviasi 8,5. 

Setelah diketahui bahwa data berdistribusi 
normal dan homogen maka dapat dilakukan uji 
hipotesis dengan menggunakan uji statistic uji t-
dua pihak. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah hipotesis dalam penelitian ini diterima 
atau ditolak. 

Ringkasan perhitungan uji hipotesis untuk 
kemampuan posttest pada kedua kelas 
eskperimen berikut pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Uji T dua pihak posttest 

Perlakuan Kelas 
Rata-
rata 

thitung ttabel Kesimpulan 

Posttest Make A 
Match 

76,876 2,06 1,99 Ada 
Perbedaan 

Bamboo 
Dancing 

72,742 

 
Karena thitung berada pada daerah kritis, maka 

hipotesis nihil (Ho) ditolak sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil belajar 
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match menggunakan 
media Kartu Soal dengan hasil belajar siswa yang 
diajar dengan model pembelajaran Bamboo 
Dancing.  

Dalam hasil analisis data hasil penelitian, 
peneliti menggunakan Microsoft office excel 2010. 
Diperoleh Nilai Pretest kelas ekperimen Make A 
Match  40 dan pada kelas eksperimen Bamboo 
Dancing, 37,258. Pada kelas eksperimen I setelah 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Make A Match diperoleh  data 
hasil belajar (posttest) sebesar 76,875 sedangkan 
kelas eksperimen II setelah diajarkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Bamboo 
Dancing diperoleh hasil belajar (posttest) 
meningkat sebesar 72,7. Persentase peningkatan 
hasil belajar pada kelas eksperimen I dan kelas 
eksperimen II berturut-turut adalah sebesar 60,7% 
dan 56,16%.  

Berdasarkan hasil pengujian diatas 
menunjukkan bahwa dengan model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Make a Match lebih baik dan lebih 
efektif untuk diterapkan dalam kegiatan 
pembelajaran biologi khususnya pada materi Sel 
karena telah terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Hal ini disebabkan karena model 
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pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match 
cenderung lebih menarik perhatian siswa karena 
dan berpusat pada keaktifan siswa. Sementara 
model pembelajaran kooperatif Tipe Bamboo 
Dancing bukan tidak efektif hanya saja mereka 
lebih melakukan pembelajaran secara siapa yang 
mau untuk memberikan materi yang dipelajari 
sehingga mereka tidak melakukan bersama-sama. 
Kemudian, siswa kurang termotivasi untuk belajar 
yang akhirnya berakibat pada nilai hasil belajar 
mereka. 

Meningkatnya hasil belajar siswa pada kelas 
eksperimen I menggunakan model pembelajaran 
kooperatif Make A Match di dalam proses belajar 
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain, 
siswa diajar untuk bekerja sama dalam kelompok 
dengan baik untuk mencari pasangan kartu dan 
dituntut untuk mampu mengambil suatu 
kesimpulan dari materi yang disampaikan. 
Penyebab dari pembelajaran kooperatif begitu 
sukses adalah bahwa kerjasama sebuah kelompok 
kerja lebih penting dari pada orang-orang yang 
ada dikelompok itu sendiri. Jika dalam kelompok 
para siswa saling peduli dan memiliki komitmen 
satu sama lain, maka mereka akan meraih tujuan 
dari aktivitas itu jauh lebih cepat ketimbang jika 
masing-masing berupaya untuk merampungkan 
tugas itu seorang diri (Nasution & Lazuardi, 2016). 

Sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
dilakukan oleh (Sari & Handayani, 2014) dimana 
hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
model pembelajaran kooperatif tipe Make A 
Match memiliki rata-rata gain lebih besar. Hal ini 
dikarenakan model pembelajaran Make A Match 
membantu siswa untuk memahami materi 
pembelajaran seperti pada saat penerapan model, 
setiap siswa telah mendapatkan kartu soal maka 
siswa akan mencoba mengidentifikasi 
permasalahan yang terdapat di dalam kartu yang 
ditemukannya. Sebelum siswa mengidentifikasi 
permasalahan yang terdapat dalam kartu, maka 
pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran sangan dibutuhkan. Setelah 
siswa dapat mengidentifikasi kemudian siswa 
mulai mencari pasangannya dengan cara 
menceritakan permasalahan yang ada di dalam 
soal secara sederhana kepada temannya dan pada 
saat yang bersamaan secara spontan mereka telah 
melakukan diskusi bersama terkait soal dan 

jawabannya, kemudian memastikan apakah kartu 
mereka cocok atau tidak. 

Hal yang menjadi kelemahan dari pada kelas 
eksperimen II (Bamboo Dancing) adalah 
keterbatasan waktu untuk berdiskusi dengan 
teman sekelompoknya.  Selain itu, waktu untuk 
berdiskusi dengan kelompok pasangannya juga 
kurang efektif dan efisien, siswa harus 
menjelaskan jawaban dari kartu yang diterimanya 
kemudian harus mendengarkan jawaban materi 
dari pasangan di hadapannya secara bergilir 
sehingga terjadi ketimpangan informasi yang 
diperoleh. Hal ini membuat pemahaman siswa 
mengenai materi lebih sedikit dibanding dengan 
model pada kelas eksperimen I.  

Melalui model pembelajaran kooperatif baik 
tipe Make A Match maupun Bamboo Dancing 
dalam pembelajaran biologi pada materi Sel, hasil 
belajar siswa mengalami peningkatan. Hal ini 
terjadi karena dalam proses pembelajarannya, 
memungkinkan siswa melakukan keterampilan 
proses sains dan menghasilkan pengalaman 
belajar yang bearti pada diri peserta didik 
sehingga berdampak positif terhadap hasil 
belajarnya. 

Meskipun Make A Match dan Bamboo 
Dancing merupakan model pembelajaran 
kooperatif, namun diantara keduanya memiliki 
karakteristik yang berbeda, sehingga akan 
memberi pengaruh yang berbeda terhadap hasil 
belajar.  Di dalam model pembelajaran Make A 
Match memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
memecahkan masalah yang terdapat dalam kartu 
yang dimilikinya kemudian mengidentifikasi 
pasangan yang dengan kartu tersebut. Sedangkan 
pada model pembelajaran tipe Bamboo Dancing 
dalam memecahkan masalah hanya terfokus pada 
pasangannya dan terkesan gaduh karena siswa 
saling berbagi informasi pada saat yang 
bersamaan dengan pasangan yang berbeda dalam 
waktu singkat dalam bentuk lisan, sehingga 
mengganggu konsentrasi masing-masing siswa 
(Wahyuni & Sudarisman, 2003). 

4 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh 
dari hasil analisa data dan pengujian hipotesis 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 1.Hasil 
belajar siswa yang diajarkan dengan model 
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pembelajaran kooperatif Tipe Make A Match 
adalah antara 60-95 dengan rata-rata 76,8 pada 
materi sel di Kelas XI SMA Negeri 10 Medan, 
2.Hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran kooperatif Tipe Bamboo Dancing 
adalah antara 60-95 dengan rata 72,7 pada materi 
sel di Kelas XI SMA Negeri 10 Medan, 3.Perbedaan 
hasil belajar biologi siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran Kooperatif 
Tipe Make A Match dengan Bamboo Dancing 
adalah sebesar 4,1 dengan uji statistika 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan 
Implementasi penggunaan model-model 
pembelajaran yang variatif dalam mengajar dapat 
membantu proses pemahaman dan peningkatan 
hasil belajar siswa. Menggunakan model yang 
berbeda sesuai dengan materi yang akan diajarkan 
oleh guru diharapkan dapat membuat siswa 
mengetahui, memahami, menguasai dan 
mengingat pembelajaran untuk jangka waktu yang 
lama (long term-memory). 
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